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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of capabilities, visibility, and supply chain
resilience on supply chain performance and company performance, with the moderating
variables of the number of employees and company age. The subjects of this study are directors,
managers, supervisors, or staff/operators from various industrial companies in Indonesia. The
research sample consists of 140 respondents, selected using a non-probability sampling
technique with purposive sampling. Data collection was conducted using questionnaires
distributed via Google Forms and measured with a five-point Likert scale. For data processing,
this study employs Structural Equation Model (SEM) Partial Least Square (PLS) analysis using
the SMART-PLS version 3 software. The results of this study are as follows: supply chain
capabilities and visibility have a significant impact on supply chain resilience, supply chain
performance, and company performance, with supply chain resilience serving as a mediating
variable. Additionally, supply chain performance significantly affects company performance.
Company age does not moderate the relationship between capabilities and supply chain
resilience. Similarly, the number of employees does not moderate the impact of supply chain
capabilities on supply chain resilience
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kapabilitas, visibilitas,
ketahanan rantai pasokan terhadap performa rantai pasokan dan performa perusahaan
dengan variabel moderasi jumlah karyawan dan usia perusahaan. Subjek pada penelitian ini
yaitu direktur, manager, supervisor atau staf/operator dari berbagai perusahaan industri di
Indonesia. Sampel penelitian ini berjumlah 140 responden dengan teknik pengambilan sample
mengikuti non-probability menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang disebar melalui Google Form dan diukur dengan five Likert
scale. Dalam pengolahan data, penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation Model
(SEM) Partially Least Square (PLS) dengan aplikasi software SMART-PLS versi 3. Hasil
penelitian ini yaitu sebagai berikut : kapabilitas dan visibilitas rantai pasokan memiliki
pengaruh signifikan terhadap ketahanan rantai pasokan, performa rantai pasokan dan
performa perusahaan dengan ketahanan rantai pasokan sebagai variabel mediasi. Selain itu,
performa rantai pasokan berpengaruh signifikan terhadap performa perusahaan. Usia
perusahaan tidak terbukti memoderasi hubungan antara kapabilitas terhadap ketahanan
rantai pasokan. Hal yang sama juga dialami oleh variabel jumlah karyawan yang tidak
memoderasi pengaruh kapabilitas rantai pasokan terhadap ketahanan rantai pasokan.

Kata Kunci: Kapablitas, Rantai Pasokan, Performa Perusahaan, & Visibilitas
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PENDAHULUAN

Di tengah arus globalisasi yang semakin kuat, perusahaan harus mengarahkan
strategi mereka pada semua aspek perencanaan, organisasi, operasi, dan
pengendalian agar dapat bersaing secara efektif di pasar global. Dengan pendekatan
holistik ini, perusahaan dapat memperkuat posisi mereka di pasar global dan
mengoptimalkan daya saing terhadap kompetitor. (Juniarto dkk. 2021). Dalam
mencapai keunggulan kompetitif, sebuah bisnis penting untuk memastikan stabilitas
dan memperkuat pertumbuhan. strategi ini tidak hanya mengamankan posisi bisnis
dalam pasar yang kompetitif, tetapi juga mempersiapkan fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan jangka panjang (K. Huang et al, 2023a). Dengan mengutamakan
stabilitas, bisnis dapat meminimalkan risiko gangguan dalam operasionalnya dan
fokus pada pengembangan layanan atau produk. Pertumbuhan yang terkelola dengan
baik memungkinkan bisnis untuk memperluas pasar dan memperkuat posisi mereka
dalam industri. Kegiatan rantai pasokan sering kali mengalami gangguan dari dalam
maupun luar sistem, seperti pandemi COVID-19 pada tahun 2019 dan resesi ekonomi.
Kejadian tak terduga ini menyebabkan rantai pasokan menjadi lebih rentan,
mempengaruhi ketahanan bisnis dan meningkatkan risiko kebangkrutan perusahaan
(Rizki & Nursyamsiah, 2023). Oleh sebab itu penting bagi sebuah perusahaan untuk
menguatkan kapabilitas rantai pasokannya. Kapabilitas rantai pasokan merupakan
kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi
ulang kompetensi internal dan eksternal guna memenuhi tantangan lingkungan yang
dinamis. Kapabilitas ini membantu perusahaan mencapai keunggulan kompetitif
yang lebih tinggi (Widyanti, 2023).

Sejumlah perusahaan telah mengadopsi praktik manajemen rantai pasok
untuk memperbaiki efisiensi proses logistik mereka. Dengan memperkuat koordinasi
antara pemasok, produsen, distributor, dan pengecer, perusahaan dapat
mengoptimalkan aliran barang dan informasi, meminimalkan keterlambatan, dan
mengurangi biaya (Juniarto dkk., 2021). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Y.
F. Huang et al., 2023) menunjukkan bahwa kapabilitas rantai pasokan berpengaruh
terhadap performa rantai pasokan dan performa perusahaan. Kapabilitas rantai
pasokan melibatkan kemampuan organisasi untuk secara efektif mengenali,
menggunakan, dan mengintegrasikan informasi serta sumber daya dari dalam dan
luar perusahaan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa rantai pasokan dapat
beroperasi secara optimal sehingga dapat meningkatkan performa perusahaan.
Dengan kata lain, organisasi harus mampu mengumpulkan data yang relevan,
mengakses sumber daya yang diperlukan, dan mengelola semua faktor tersebut
dengan efisien agar rantai pasokan dan performa perusahaan dapat berjalan dengan
lancar dan efektif (Asamoah et al., 2021).

Visibilitas rantai pasokan memastikan transparansi penuh dengan
memungkinkan aliran informasi yang lancar ke semua pihak terkait, termasuk
pembeli dan pemasok. Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memperkuat ketahanan rantai pasokan dengan meningkatkan kolaborasi dan
kemampuan merespons gangguan. (Namdar dkk., 2018). Ketahanan rantai pasokan
adalah kemampuan suatu rantai pasokan untuk memperkuat kesadaran dan respons
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terhadap gangguan yang terjadi, sehingga mampu pulih lebih cepat dan bahkan
meningkatkan performa dari sebelumnya. Ini berarti bahwa rantai pasokan memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi, menanggapi, dan pulih dari gangguan dengan
efisien, sehingga dapat kembali ke keadaan semula atau bahkan lebih kuat dari
sebelumnya (Rizki & Nursyamsiah, 2023).

Konsep ketahanan rantai pasokan perlu diperhatikan pada sebuah bisnis
karena sifat dinamis mereka membuat faktor internal dan eksternal sangat
berpengaruh. COVID-19 menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha kurang siap
menghadapi gangguan, sehingga membutuhkan peningkatan ketahanan dalam
jaringan pasokan (Rizki Putranto & Nursyamsiah, 2023). Ketahanan rantai pasokan
adalah kemampuan untuk mempertahankan dan memulihkan proses rantai pasok
terhadap masalah dan gangguan. Terdapat empat kemampuan utama dalam
ketahanan rantai pasok: fleksibilitas, kecepatan, visibilitas, dan kolaborasi.
Ketahanan rantai pasok mencakup tiga fase: antisipasi, resistensi, dan pemulihan
yang cepat dan efisien (Mardhiyah & Santosa, 2022). Manajemen rantai pasokan yang
efektif dapat meningkatkan performa perusahaan dengan memastikan pemenuhan
permintaan pasar melalui integrasi perpindahan barang dari pemasok hingga
pelanggan. Pengelolaan rantai pasokan yang baik juga mencakup pengadaan bahan
baku, perencanaan kolaboratif, dan layanan pasca penjualan, yang semuanya
berkontribusi pada kinerja perusahaan yang lebih baik (Haryanto & Lunarindiah,
2023). Manajemen rantai pasokan yang efektif ternyata mampu meningkatkan
kinerja perusahaan dengan memastikan integrasi proses bisnis dan pengurangan
pemborosan sumber daya. Studi menunjukkan bahwa penerapan praktik manajemen
rantai pasokan berdampak positif terhadap efisiensi dan profitabilitas perusahaan
(Sibarani & Jayamahe, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang didasarkan pada filsafat
positivisme. Data dikumpulkan menggunakan instrumen seperti kuesioner atau tes,
dan dianalisis secara kuantitatif dengan teknik statistik. Subjek penelitian merujuk
pada entitas yang dianalisis, seperti direktur atau staf perusahaan industri di
Indonesia. Objek penelitian adalah sifat atau keadaan dari entitas tersebut, seperti
kapabilitas dan performa rantai pasokan. Unit analisis mencakup semua entitas yang
menjadi fokus penelitian, seperti individu atau organisasi. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami karakteristik umum dari populasi yang diteliti melalui kuesioner.
Variabel penelitian adalah objek atau atribut yang memiliki variasi, seperti variabel
independen dan dependen. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan termasuk
performa perusahaan, kapabilitas rantai pasokan, dan ukuran perusahaan.
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Kapabilitas Rantai

Gambar 1. Model Penelitian & Kerangka Hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden
Tabel 1. Profil Demografi Responden

. Sub-Kategori Jumlah
Kategori Persentase
Responden
1 Bidang - Makanan dan Minuman 36 257
Industri
2 Manufaktur Pakaian 26 18,6
3 Manufaktur Barang 57
Komputer dan Elektronik ’
1 Posisl Direktur 54 38,6
Jabatan
2 Manajer 48 34,3
3 Staf/Operator 25 17,9
4 Supervisor (SPV) 13 9,3
1 Masa 1-5 tahun 83 59,3
Jabatan
2 6-10 tahun 28 20
3 >10 tahun 22 15,7
4 <1 tahun 7 5

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 1, diketahui berdasarkan hasil pengumpulan data yang
diperoleh melalui kuesioner yang diberikan kepada 140 responden, profil respons
dapat diketahui sebagai berikut. Mayoritas merespons bidang industri makanan
dengan jumlah minimal 36 responden (25.7%), diikuti oleh industri manufaktur
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pakaian sebanyak 26 responden (18.6%), industri manufaktur barang komputer dan
elektronik sebanyak 8 responden (5.7%). Mereka menanggapi kebutuhan bidang
konstruksi, e-commerce, manufaktur, pertambangan, pemasok dan distribusi, energi
dan sumber daya, layanan keuangan, desain dan kreatif, makanan dan minuman,
teknologi dan aplikasi, agrikultur, otomotif dan alat berat, kesehatan, properti dan
real estate, hiburan dan pendidikan, serta bidang hukum. Mayoritas responden
menduduki jabatan sebagai direktur sebanyak 54 responden (38,6%), diikuti oleh
manajer sebanyak 48 responden (34,3%), staf/operator sebanyak 25 responden
(17,9%), dan supervisor (SPV) sebanyak 13 responden (9,3%). Berdasarkan masa
jabatan, mayoritas responden telah menjabat selama 1-5 tahun sebanyak 83
responden (59.3%), diikuti oleh masa jabatan 6-10 tahun sebanyak 28 responden
(20%), lebih dari 10 tahun sebanyak 22 responden (15.7 %), dan kurang dari 1 tahun
sebanyak 7 responden (5%).

Hasil Analisis Data
Hasil Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Uji Analisa Deskriptif

Variabel Mean Keterangan
Kapabilitas Rantai Pasokan 4,26  Sangat Baik
Visibilitas Rantai Pasokan 3,96 Baik
Ketahanan Rantai Pasokan 4,05 Baik
Performa Rantai Pasokan 4,40  Sangat Baik
Performa Perusahaan 4,16 Baik
Jumlah Karyawan 2,06 Kurang Baik
Usia Perusahaan 2,5 Kurang Baik

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan data pada tabel 2, nilai mean kapabilitas rantai pasokan
menunjukkan kategori "sangat baik" dengan nilai 4,26, yang mengindikasikan
perusahaan yang disurvei memiliki kapabilitas rantai pasokan yang sangat tinggi,
mampu menyederhanakan prosedur, menjaga hubungan positif, dan menawarkan
produk berkualitas superior. Nilai mean visibilitas rantai pasokan berada pada
kategori "baik" dengan nilai 3,96, menunjukkan visibilitas yang baik dalam rantai
pasokan dengan pemasok utama memberikan informasi yang tepat waktu dan akurat.
Nilai mean ketahanan rantai pasokan juga berada pada kategori "baik" dengan nilai
4,05, menunjukkan ketahanan yang cukup baik dalam menghadapi gangguan.
Performa rantai pasokan memiliki nilai mean 4,40 dalam kategori "sangat baik",
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan produksi, mengelola
biaya persediaan, dan memenuhi kebutuhan klien dengan baik. Performa perusahaan
juga berada dalam kategori "baik" dengan nilai mean 4,16, menunjukkan
keberhasilan dalam menurunkan biaya operasional, meningkatkan pertumbuhan
penjualan, dan memperkuat daya saing di pasar. Namun, nilai mean jumlah karyawan
menunjukkan kategori "kurang baik" dengan nilai 2,06, mengindikasikan
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keterbatasan sumber daya manusia pada perusahaan dengan 100-499 karyawan.
Nilai mean usia perusahaan juga berada pada kategori "kurang baik" dengan nilai 2,5,
menunjukkan tantangan dalam hal pengalaman dan stabilitas.

Hasil Data Penelitian

Data penelitian ini berasal dari jawaban kuesioner responden. Analisis data
bergantung pada skor responden untuk setiap pengamatan. Alat pengumpulan data
harus valid dan reliabel, dan analisis dilakukan menggunakan SmartPLS 3. Penelitian
ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan Metode Partial Least
Squares (PLS). SEM PLS adalah metode statistik untuk menganalisis hubungan antar
variabel dalam model konseptual. Metode ini digunakan untuk memodelkan
hubungan kompleks antara variabel laten dan variabel teramati.

Hasil Outer Model

Gambar 2. Hasil Outer Model SmartPLS
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4; 2024)

Berdasarkan gambar 1, dapat diuraikan bahwa Dalam uji Outer model, penulis
memanfaatkan beberapa nilai untuk mengevaluasi convergent validity dan reliability.
Validitas konvergen diukur melalui Outer Loadings dan Average Variance Extracted
(AVE), sementara reliabilitas dievaluasi dengan menggunakan Cronbach's Alpha (CA)
dan Composite Reliability (CR). Proses uji model pengukuran ini dilakukan
menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 3.

1. Hasil Uji Convergent Validity

Tabel 3. Hasil Uji Loading Factor

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan
KP1 0,727
KP2 0,715
Kapabilitas Rantai Pasokan KP5 0,823 Valid
KP6 0,747
KP7 0,746
Ketahanan Rantai Pasokan KT1 0,869 Valid
KT2 0,881
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KT3 0,872
PP2 0,745
Performa Perusahaan PP3 0,888 Valid
PP4 0,878
PR3 0,851
Performa Rantai Pasokan PR4 0,854 Valid
PR5 0,846
VS3 0,817
VS4 0,821
Visibilitas Rantai Pasokan VS5 0,775 Valid
VS6 0,842
VS7 0,792
Jumlah Karyawan JK 1,00 Valid
Usia Perusahaan UP 1,00 Valid

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa semua indikator
pada variabel penelitian ini telah memenuhi
menunjukkan nilai loading faktor yang melebihi 0,7. Oleh karena itu, konstruk ini
dianggap valid dan memenuhi standar kriteria validitas.

Tabel 4. Hasil Uji AVE

kriteria signifikansi

Variabel AVE Keterangan
Kapabilitas Rantai Pasokan 0,566 Valid
Ketahanan Rantai Pasokan 0,764 Valid
Performa Perusahaan 0,705 Valid
Performa Rantai Pasokan 0,723 Valid
Visibilitas Rantai Pasokan 0,655 Valid
Jumlah Karyawan 1,00 Valid
Usia Perusahaan 1,00 Valid

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

dengan

Berdasarkan informasi pada tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
AVE dari setiap variabel dalam penelitian ini melebihi angka 0,5. Sehingga hasil ini
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria
validitas konvergen. Artinya, setiap konstruk dalam model mampu dengan baik
merepresentasikan variabilitas dari indikatornya, mengindikasikan konsistensi dan

keandalan dalam pengukuran.
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2. Hasil Uji Discriminant Validity

Tabel 5. Hasil Uji Fornell-Laker Criterion

Jum Jumla Kapa Ketah Perf Perfo Usi Usia Visibi
lah h bilitas anan orm rma a Perus litas
Kar Karya Ranta Ranta a Ranta Per ahaan Ranta
yaw wanK i i Peru i usa Kapab i
an apabil Pasok Pasok saha Paso haa ilitas Pasok
itas an an an kan n an

Jumla 1,00

h 0

Karya

wan

Jumla 0,06 1,000

h 3

Karya

wanK

apabil

itas

Kapab 0,08 -0,117 0,753

ilitas 3

Rantai

Pasok

an

Ketah 0,02 -0,015 0,510 0,874

anan 1

Rantai

Pasok

an

Perfor - -0,003 0379 0538 0,83

ma 0,07 9

Perus 9

ahaan

Perfor - -0,081 0503 0515 056 0,850

ma 0,08 5

Rantai 5

Pasok

an

Usia 0,52 0,203 0,063 -0,038 0,00 - 1,0

Perus 9 1 0,110 00

ahaan

Usia 0,19 0,299 0,145 0,151 0,07 0,162 0,1 1,000
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Perus

ahaan
Kapab
ilitas

3

4

99

Visibil
itas
Rantai
Pasok
an

0,01

-0,147

0,450 0,508

0,40

1

0,514 0,0

05

0,060 0,809

Berdasarkan tabel

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

5 di atas, terlihat bahwa setiap variabel telah
memperlihatkan tingkat Discriminant Validity yang baik, di mana variabel laten
menunjukkan korelasi yang lebih tinggi dengan konstruk lainnya. Dapat diketahui
bahwa validitas diskriminan pada model penelitian tersebut cukup baik.

Tabel 6. Hasil Uji HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio)

Juml Jumlah Kapabi Ketaha Perfo Perfor Usia Usia
ah Karyaw litas nan rma ma Per Perusa
Kar an Rantai Rantai Perus Rantai usa haan
yaw Kapabil Pasoka Pasok ahaa Pasok haa Kapabi
an itas n an n an n litas

Jumlah 0,06

Karyaw 3

an

Kapabil

itas

Kapabil 0,10 0,127

itas 7

Rantai

Pasoka

n

Ketaha 0,07 0,016 0,605

nan 7

Rantai

Pasoka

n

Perfor 0,08 0,055 0,465 0,652

ma 6

Perusa

haan

Perfor 0,10 0,087 0,604 0,605 0,701

ma 4

Rantai
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Pasoka

n

Usia 0,52 0,203 0,079 0,055 0,043 0,139
Perusa 9

haan
Usia 0,19 0,299 0,160 0,160 0,081 0,184 0,19
Perusa 3 9

haanKa

pabilita

S

Visibilit 0,07 0,159 0,522 0,588 0,475 0,602 0,10 0,064
as 2 9

Rantai

Pasoka
n

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel
memiliki nilai HTMT yang berada di bawah 0,9. Hasil ini mengindikasikan bahwa data
dalam penelitian ini sudah memenuhi kriteria validitas diskriminan (discriminant
validity).

3. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Composite Keteranga
Alpha Reliability n
Jumlah Karyawan 1,000 1,000 Reliabel
Kapabilitas Rantai 0,809 0,867 Reliabel
Pasokan
Ketahanan Rantai 0,846 0,907 Reliabel
Pasokan
Performa Perusahaan 0,788 0,877 Reliabel
Performa Rantai 0,810 0,887 Reliabel
Pasokan
Usia Perusahaan 1,000 1,000 Reliabel
Visibilitas Rantai 0,869 0,905 Reliabel
Pasokan

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 7 di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa setiap variabel, baik melalui Composite Reliability maupun
Cronbach's Alpha, memperlihatkan nilai yang melebihi ambang batas 0,70. Oleh
karena itu, dapat diketahui bahwa variabel dalam model penelitian dapat dianggap
dapat diandalkan dalam mengukur variabel pada penelitian ini.
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Hasil Inner Model

AAAAAAAAA

13,035 VISIBILITAS RANTAI
s6 PASOKAN

Gambar 3. Model Struktural (Inner Model)
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

1. Hasil R Square
Tabel 8. Hasil R-square

Variabel R Square Keterangan
Ketahanan Rantai Pasokan 0,375 Pengaruh Lemah
Performa Perusahaan 0,402 Pengaruh Lemah
Performa Rantai Pasokan 0,265 Pengaruh Lemah

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Berdasarkan tabel 8, dapat dipaparkan sebagai berikut. Nilai R-square pada
variabel ketahanan rantai pasokan sebesar 0,375 menunjukkan bahwa ketahanan
rantai pasokan mampu menjelaskan 37,5% variasi dalam ketahanan rantai pasokan,
sementara 62,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan kategori Hair et al.
(2017), nilai ini diklasifikasikan sebagai "pengaruh lemah". Performa Rantai Pasokan
(R"2 = 0.265), nilai R-square sebesar 0,265 menunjukkan bahwa ketahanan rantai
pasokan mampu menjelaskan 26,5% variasi dalam performa rantai pasokan,
sementara 73,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai ini juga diklasifikasikan sebagai
"pengaruh lemah". Performa Perusahaan (R”*2 = 0.402), nilai R-square sebesar 0,402
menunjukkan bahwa ketahanan dan performa rantai pasokan bersama-sama mampu
menjelaskan 40,2% variasi dalam performa perusahaan, sementara 59,8%
dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai ini diklasifikasikan sebagai "pengaruh sedang".

2. Hasil Q Square
Tabel 9. Hasil Uji Q-square

Variabel Q?%_predict
Ketahanan Rantai Pasokan 0,309
Performa Perusahaan 0,169
Performa Rantai Pasokan 0,278

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)
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Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa nilai Q-Square pada
variabel dependen pada penelitian ini yaitu ketahanan rantai pasokan, performa
rantai pasokan dan performa perusahaan lebih besar dari nol. Dengan melihat pada
nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai observasi
yang baik/bagus dan memiliki Predictive relevance karena nilai Q Square > 0 (nol).

3. Hasil F Square
Tabel 10. Hasil Uji F Square

Variabel Independen Variabel F Square Keterangan
Dependen

Kapabilitas Rantai Pasokan Ketahanan Rantai 0,152 Kontribusi Sedang
Pasokan

Visibilitas Rantai Pasokan Ketahanan Rantai 0,161 Kontribusi Sedang
Pasokan

Ketahanan Rantai Pasokan Performa Rantai 0,361 Kontribusi Besar
Pasokan

Ketahanan Rantai Pasokan Performa 0,138 Kontribusi Kecil
Perusahaan

Performa Rantai Pasokan Performa 0,189 Kontribusi Sedang
Perusahaan

Usia Perusahaan*Kapabilitas  Ketahanan Rantai 0,007 Tidak Ada
Pasokan Kontribusi

Jumlah Karyawan*Kapabilitas Ketahanan Rantai 0,008 Tidak Ada
Pasokan Kontribusi

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Berdasarkan tabel 10, maka hasil uji F-square adalah sebagai berikut. Pada
variabel kapabilitas Rantai Pasokan terhadap Ketahanan Rantai Pasokan (F"2 =
0.152), Nilai F-square sebesar 0.152 menunjukkan bahwa kapabilitas rantai pasokan
memberikan kontribusi sedang terhadap variasi dalam ketahanan rantai pasokan.
Meskipun efeknya signifikan, kontribusi ini tidak cukup kuat untuk dianggap sebagai
kontribusi besar. Pada variabel Visibilitas Rantai Pasokan terhadap Ketahanan Rantai
Pasokan (F~2 = 0.161), nilai F-square sebesar 0.161 menunjukkan bahwa visibilitas
rantai pasokan memberikan kontribusi sedang terhadap variasi dalam ketahanan
rantai pasokan. Meskipun signifikan, kontribusi visibilitas ini tidak cukup besar untuk
dianggap sebagai kontribusi utama. Pada variabel Ketahanan Rantai Pasokan
terhadap Performa Rantai Pasokan (F*2 = 0.361), nilai F-square sebesar 0.361
menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasokan memberikan kontribusi besar
terhadap variasi dalam performa rantai pasokan. Ini mengindikasikan bahwa
ketahanan rantai pasokan memiliki pengaruh kuat dalam meningkatkan kinerja
operasional dan efisiensi rantai pasokan. Pada variabel Ketahanan Rantai Pasokan
terhadap Performa Perusahaan (F*"2 = 0.138), nilai F-square sebesar 0.138
menunjukkan bahwa ketahanan rantai pasokan memberikan kontribusi sedang
terhadap variasi dalam performa perusahaan. Meskipun signifikan, kontribusi ini
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tidak cukup kuat untuk dianggap sebagai faktor utama yang mempengaruhi performa
perusahaan. Pada variabel Performa Rantai Pasokan terhadap Performa Perusahaan
(F*2 = 0.189), nilai F-square sebesar 0.189 menunjukkan bahwa performa rantai
pasokan memberikan kontribusi sedang terhadap variasi dalam performa
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja operasional dan efisiensi dalam
rantai pasokan memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan performa
keseluruhan perusahaan. Pada variabel Usia Perusahaan memoderasi Kapabilitas
Rantai Pasokan terhadap Ketahanan Rantai Pasokan (F*2 = 0.007), nilai F-square
sebesar 0.007 menunjukkan bahwa interaksi antara usia perusahaan dalam
memoderasi kapabilitas rantai pasokan tidak memberikan kontribusi terhadap
variasi dalam ketahanan rantai pasokan. Pada variabel Jumlah Karyawan
memoderasi Kapabilitas Rantai Pasokan terhadap Ketahanan Rantai Pasokan (F"2 =
0.008), nilai F-square sebesar 0.008 menunjukkan bahwa interaksi antara jumlah
karyawan dalam memoderasi kapabilitas rantai pasokan tidak memberikan
kontribusi terhadap variasi dalam ketahanan rantai pasokan.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesi T Statistics P
Koefisi 1
s oefisien Jalur (|0/Stdev])  Values

Kapabilitas Rantai Pasokan -> Ketahanan

H1
Rantai Pasokan

4,568 0,000

Kapabilitas Rantai Pasokan -> Ketahanan

H2
Rantai Pasokan -> Performa Rantai Pasokan

3,916 0,000

Kapabilitas Rantai Pasokan -> Ketahanan
H3 Rantai Pasokan -> Performa Rantai Pasokan 2,542 0,011
-> Performa Perusahaan

H4 VlSlbll.ltaS Rantai Pasokan -> Ketahanan 3,951 0,000
Rantai Pasokan

Visibilitas Rantai Pasokan -> Ketahanan
H5 3,140 0,002
Rantai Pasokan -> Performa Rantai Pasokan ’

Visibilitas Rantai Pasokan -> Ketahanan
H6 Rantai Pasokan -> Performa Rantai Pasokan 2,380 0,018
-> Performa Perusahaan

07 Ketahtcman Rantai Pasokan -> Performa 7829 0,000
Rantai Pasokan

Ketahanan Rantai Pasokan -> Performa
18 Rantai Pasokan -> Performa Perusahaan 3,834 0,000

Performa Rantai Pasokan -> Performa

Ho 3,375 0,001
Perusahaan

H10 ]umlab Karyawan*Kapabilitas -> Ketahanan 1155 0,249
Rantai Pasokan

H11 Usia Perusahaan*Kapabilitas -> Ketahanan 0,945 0,345

Rantai Pasokan
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(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Berdasarkan tabel 11 di atas, maka dapat diketahui hasil hipotesis dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kapabilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap ketahanan Rantai
Pasokan
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H1 sebesar 4,568 >
1,967. Selain itu, nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
hipotesis ini diterima sehingga Kapabilitas Rantai Pasokan berpengaruh
signifikan terhadap Ketahanan Rantai Pasokan
2. Kapabilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Performa Rantai
Pasokan dengan Ketahanan Rantai Pasokan sebagai mediasi
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H2 sebesar 3,916 > 1,967.
Selain itu, nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima sehingga Kapabilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap
Performa Rantai Pasokan dengan Ketahanan Rantai Pasokan sebagai mediasi
3. Kapabilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Performa
Perusahaan dengan Ketahanan Rantai Pasokan dan Performa Rantai Pasokan
sebagai mediasi.
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H3 sebesar 2,542 > 1,967.
Selain itu, nilai P-value sebesar 0,011 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima sehingga Kapabilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap
Performa perusahaan dengan Ketahanan Rantai Pasokan dan Performa Rantai
Pasokan sebagai mediasi
4. Visibilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Ketahanan Rantai
Pasokan
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H4 sebesar 3,951 > 1,967.
Selain itu, nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima sehingga Visibilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap
Ketahanan Rantai Pasokan
5. Visibilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Performa Rantai
Pasokan dengan Ketahanan Rantai Pasokan sebagai mediasi
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H5 sebesar 3,140 > 1,967.
Selain itu, nilai P-value sebesar 0,002 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima sehingga Visibilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap
Performa Rantai Pasokan dengan Ketahanan Rantai Pasokan sebagai mediasi
6. Visibilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Performa
Perusahaan dengan Ketahanan Rantai Pasokan dan Performa Rantai Pasokan
sebagai mediasi.
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H6 sebesar 2,380 > 1,967.
Selain itu, nilai P-value sebesar 0,018 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima sehingga Visibilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap
Performa Perusahaan dengan Ketahanan Rantai Pasokan dan Performa Rantai
Pasokan sebagai mediasi
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7. Ketahanan Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Performa Rantai
Pasokan
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H7 sebesar 7,829 > 1,967.
Selain itu, nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima sehingga Ketahanan Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap
Performa Rantai Pasokan
8. Ketahanan Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Performa
Perusahaan dengan Performa Rantai Pasokan sebagai mediasi
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H8 sebesar 3,834 > 1,967.
Selain itu, nilai P-value sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima sehingga Ketahanan Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap
Performa Perusahaan dengan Performa Rantai Pasokan sebagai mediasi
9. Performa Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Performa
Perusahaan
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H9 sebesar 3,375 > 1,967.
Selain itu, nilai P-value sebesar 0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ini
diterima sehingga Performa Perusahaan Rantai Pasokan berpengaruh signifikan
terhadap Performa Perusahaan
10. Kapabilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Ketahanan Rantai
Pasokan dengan Jumlah Karyawan sebagai Variabel Moderasi
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H10 sebesar 1,155 <
1,967. Selain itu, nilai P-value sebesar 0,249 > 0,05 menunjukkan bahwa
hipotesis ini ditolak sehingga Jumlah Karyawan tidak memoderasi pengaruh
Kapabilitas Rantai Pasokan terhadap Ketahanan Rantai Pasokan i
11. Kapabilitas Rantai Pasokan berpengaruh signifikan terhadap Ketahanan Rantai
Pasokan dengan Usia perusahaan sebagai Variabel Moderasi
Diketahui bahwa nilai T-statistik variabel pada H11 sebesar 0,945 <
1,967. Selain itu, nilai P-value sebesar 0,345 > 0,05 menunjukkan bahwa
hipotesis ini P Usia Perusahaan tidak memoderasi pengaruh Kapabilitas Rantai
Pasokan terhadap Ketahanan Rantai Pasokan.

Hasil Analisa Importance Performance Map (IPMA)

Tabel 12. Hasil Konstruk IPMA Per Variabel

Construct Construct
Importance Performance for Hasil Keterangan
for Performa Performa
Perusahaan Perusahaan
Jumlah Karyawan 0.019 26.607 Low Importance, Low
Performance
Kapabilitas 0.189 80.485 Low Importance, High
Rantai Pasokan Performance
Ketahanan Rantai 0.538 68.751 High Importance, High
Pasokan Performance
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Performa Rantai 0.393 83.079 High Importance, High
Pasokan Performance
Usia Perusahaan -0.059 37.500 Low Importance, Low

Performance
Visibilitas Rantai 0.192 70.843 Low Importance, High
Pasokan Performance
Average 0.212 61.211

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Menurut Martilla & James (1977), hasil IPMA menunjukkan bahwa jika data
aktual lebih besar dari rata-rata, maka digolongkan sebagai High Importance dan High
Performance, di mana perusahaan harus tetap menjalankannya dalam manajerial; jika
High Importance tapi Low Performance, maka perusahaan harus memberikan
perhatian lebih agar bisa diimplikasikan dengan baik di masa mendatang. Kuadran I
(kanan atas) menunjukkan High Performance dan high Importance yang perlu
dipertahankan, Kuadran II (kanan bawah) menunjukkan Low Performance dan high
Importance yang memerlukan fokus perbaikan, Kuadran III (kiri atas) menunjukkan
High Performance dan low Importance di mana sumber daya bisa dialihkan, dan
Kuadran IV (kiri bawah) menunjukkan Low Performance dan low Importance yang
bukan prioritas utama. Berikut gambar hasil pemetaan dari hasil kontruk per
variabel:

Importance-Performance Map

PERFORMA PERUSAHAAN

8 8 8 8 8 3 8 8 8

3

0
005 000 005 010 015 020 025 030 035 040 045 050 055

Total Effects

= JUMLAHKARYAWAN @ KAPABILITAS RANTAIPASOKAN 4 KETAHANAN RANTAIPASOKAN
PERFORMA RANTAIPASOKAN = USIA PERUSAHAAN + VISIBILITAS RANTAI PASOKAN

Gambar 4. Hasil Olahan Kontruk IPMA Per-Kuadran atas Variabel
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Tabel 13. Hasil Konstruk IPMA Per Indikator

Indikator Construct Construct Hasil Keterangan
Importance for Performance for
Performa Performa
Perusahaan Perusahaan

KP1 0.044 78.214 Low Importance, High
Performance

KP2 0.043 79.821 Low Importance, High
Performance
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KP5 0.057 81.429 Low Importance, High
Performance

KP6 0.048 84.107 Low Importance, High
Performance

KP7 0.058 78.810 Low Importance, High
Performance

KT1 0.191 65.476 High Importance, Low
Performance

KT2 0.203 69.048 High Importance, Low
Performance

KT3 0.221 70.952 High Importance, High
Performance

PR3 0.157 80.714 High Importance, High
Performance

PR4 0.132 87.321 High Importance, High
Performance

PR5 0.174 81.786 High Importance, High
Performance

JK 0.019 26.607 Low Importance, Low
Performance

UP -0.059 37.500 Low Importance, Low
Performance

VS3 0.046 70.536 Low Importance, Low
Performance

VS4 0.041 70.179 Low Importance, Low
Performance

VS5 0.044 75.179 Low Importance, High
Performance

VS6 0.054 70.238 Low Importance, Low
Performance

VS7 0.053 69.048 Low Importance, Low
Performance

Average 0.085 70.942

(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Berikut gambar hasil pemetaan dari data hasil konstruk per indikator sesuai
gambar di bawah ini:
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Importance-Performance Map
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Gambar 5. Hasil Olahan Konstruk IPMA per Kuadran atas indikator
(Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 4, 2024)

Berdasarkan gambar 5, indikator dalam Kuadran I (high Importance & High
Performance) seperti KT3, PR3, PR4, dan PR5 memiliki nilai OP Importance di atas
0.085 dan performance di atas 70.942, menunjukkan area ini penting untuk
dipertahankan. Indikator dalam Kuadran II (high Importance & Low Performance)
seperti KT1 dan KT2 memiliki nilai OP Importance di atas 0.085 dan performance di
bawah 70.942, menunjukkan perlunya perhatian lebih untuk meningkatkan kinerja.
Indikator dalam Kuadran III (low Importance & High Performance) seperti KP1, KP2,
KP5, KP6, KP7, dan VS5 memiliki nilai OP Importance di bawah 0.085 dan performance
di atas 70.942, sehingga sumber daya bisa dialihkan ke area yang lebih penting,
sementara indikator dalam Kuadran IV (low Importance & Low Performance) seperti
JK, UP, VS3, VS4, VS6, dan VS7, tidak menjadi prioritas utama untuk perbaikan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka berikut
adalah pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pada variabel
Kapabilitas rantai pasokan yang baik, seperti penyederhanaan prosedur dan
hubungan positif dengan mitra, meningkatkan ketahanan rantai pasokan perusahaan,
memungkinkan respons cepat terhadap gangguan dan menjaga operasional yang
stabil (Huang et al, 20203). Pada variabel Kapabilitas rantai pasokan memperbaiki
performa rantai pasokan melalui peningkatan ketahanan yang memungkinkan
produksi dan pengiriman tetap efisien selama gangguan, sehingga meningkatkan
kepuasan pelanggan dan pendapatan (Anwar, 2022). Kapabilitas rantai pasokan yang
kuat meningkatkan performa perusahaan baik operasional maupun keuangan
melalui peningkatan ketahanan dan performa rantai pasokan, yang membantu
perusahaan mengatasi gangguan dan meningkatkan daya saing (Ekanayake et al,
2021). Visibilitas rantai pasokan yang tinggi memperkuat ketahanan rantai pasokan
dengan memungkinkan identifikasi dan manajemen gangguan secara efektif, serta
meningkatkan responsivitas terhadap perubahan (Y. F. Huang et al, 2023). Menurut
(Santosa., 2022), visibilitas rantai pasokan yang baik meningkatkan performa rantai
pasokan melalui peningkatan ketahanan yang memungkinkan identifikasi dini dan
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respons cepat terhadap gangguan, sehingga meningkatkan produksi dan kepuasan
pelanggan (Y. F. Huang et al, 2023). Visibilitas rantai pasokan memperbaiki performa
perusahaan dengan meningkatkan ketahanan dan performa rantai pasokan, yang
membantu perusahaan merespons gangguan dan perubahan pasar secara efisien
(Srinivasan & Swink, 2017); (Abeysekara et al, 2019). Pada variabel Ketahanan rantai
pasokan yang tinggi meningkatkan performa rantai pasokan dengan memastikan
operasional yang stabil dan efisien meskipun terjadi gangguan, sehingga
meningkatkan produksi dan kepuasan pelanggan ( (Y. F. Huang et al, 2023).
Ketahanan rantai pasokan memperbaiki performa perusahaan melalui peningkatan
performa rantai pasokan, yang memastikan operasional yang efisien dan responsif
terhadap gangguan, sehingga meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis
(Bahrami et al, 2022). Performa rantai pasokan yang baik memperbaiki performa
perusahaan dengan memastikan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan, sehingga meningkatkan daya saing dan kinerja
bisnis secara keseluruhan. Sedangkan variabel Jumlah karyawan tidak memoderasi
pengaruh Kkapabilitas rantai pasokan terhadap ketahanan rantai pasokan,
menunjukkan bahwa ketahanan lebih dipengaruhi oleh strategi manajemen dan
efisiensi operasional daripada jumlah karyawan. Usia perusahaan tidak memoderasi
pengaruh Kkapabilitas rantai pasokan terhadap ketahanan rantai pasokan,
menekankan bahwa baik perusahaan baru maupun lama dapat meningkatkan
ketahanan melalui kapabilitas rantai pasokan tanpa dipengaruhi oleh usia
perusahaan

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa kapabilitas, visibilitas, dan ketahanan rantai
pasokan memiliki pengaruh signifikan terhadap performa rantai pasokan dan
performa perusahaan. Kapabilitas rantai pasokan yang efisien, seperti penggunaan
sumber tunggal dan just-in-time, dapat meningkatkan efisiensi operasional. Namun,
pandemi COVID-19 telah menunjukkan pentingnya ketahanan rantai pasokan, di
mana hanya 21% pemimpin industri yang merasa rantai pasokan mereka cukup
tangguh. Visibilitas yang tinggi dalam rantai pasokan memungkinkan perusahaan
untuk merespons perubahan mendadak dan tekanan eksternal dengan lebih cepat,
yang sangat penting dalam menghadapi tantangan global seperti keterlambatan
pengiriman dan kekurangan tenaga kerja.

Selain itu, jumlah karyawan dan usia perusahaan dapat memoderasi
pengaruh kapabilitas, visibilitas, dan ketahanan rantai pasokan terhadap performa
perusahaan. Perusahaan dengan jumlah karyawan yang lebih besar mungkin
memiliki sumber daya yang lebih baik untuk mengimplementasikan teknologi
canggih dan meningkatkan visibilitas rantai pasokan mereka. Usia perusahaan juga
berperan, di mana perusahaan yang lebih tua mungkin memiliki pengalaman dan
infrastruktur yang lebih baik untuk mengelola rantai pasokan yang kompleks. Dengan
demikian, kombinasi dari kapabilitas, visibilitas, dan ketahanan rantai pasokan, yang
dimoderasi oleh jumlah karyawan dan usia perusahaan, dapat secara signifikan
meningkatkan performa rantai pasokan dan performa keseluruhan perusahaan.
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Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah
satu kelemahan utama adalah ketergantungan pada data yang mungkin tidak
sepenuhnya mencerminkan kondisi nyata di lapangan, terutama dalam konteks
pandemi COVID-19 yang telah mengubah dinamika rantai pasokan secara drastis.
Selain itu, penelitian ini mungkin kurang memperhitungkan variabel eksternal lain
yang dapat mempengaruhi performa rantai pasokan dan perusahaan, seperti
perubahan regulasi pemerintah atau fluktuasi ekonomi global. Keterbatasan dalam
cakupan sampel juga bisa menjadi kelemahan, di mana hasil penelitian mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasi ke semua jenis industri atau perusahaan dengan
ukuran dan usia yang berbeda-beda. Terakhir, meskipun variabel moderasi seperti
jumlah karyawan dan usia perusahaan diperhitungkan, ada kemungkinan bahwa
faktor-faktor lain seperti budaya organisasi dan teknologi yang digunakan juga
memiliki pengaruh signifikan yang belum sepenuhnya dieksplorasi dalam penelitian
ini.
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